5.1

BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh tekanan pemangku

kepentingan dan tata kelola preusahaan terhadap pengungkapan laporan

keberlanjutan. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Tekanan Konsumen (TK) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
laporan keberlanjutan. Hal ini dikarenakan masih adanya perusahaan yang
tidak memiliki tekanan konsumen. Sebagian besar konsumen juga masih
bersikap tidak peduli terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan serta
konsumen tidak mempertimbangkan hal tersebut saat akan membeli suatu
produk dari perusahaan tertentu.

Tekanan Pemerintah (TP) berpengaruh positif terhadap pengungkapan
laporan keberlanjutan. Hal ini dikarenakan pemerintah sebagai regulator
dalam negara mampu mendorong perusahaan lewat peraturannya serta
kepemilikan saham pemerintah dalam perusahaan, sehingga mampu
memberikan  dorongan  positif untuk  mengungkapkan laporan
keberlanjutan.

Tekanan Pemegang Saham (TPS) tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan laporan keberlanjutan. Hal ini dikarenakan lemahnya
tekanan yang diperoleh perusahaan yang disebabkan oleh masih
terkonsentrasinya pemegang saham pada perusahaan induk dan pemegang
saham yang kurang memberikan perhatian terhadap pengungkapan laporan
keberlanjutan.

Dewan Komisaris berpengaruh negatif terhadap pengungkapan laporan
keberlanjutan. Hal ini disebabkan oleh tekanan yang diberikan dewan
komisaris kepada perusahaan tidak diimbangi dengan pengawasan yang
efektif sehingga pengungkapan laporan keberlanjutan menurun.
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5. Dewan direksi berpengaruh positif terhadap pengungkapan laporan
keberlanjutan. Hal ini disebabkan oleh dewan direksi yang sering
mengaadakan rapat sehingga mampu menjalankan tanggung jawabnya
dalam hal memenuhi kebutuhan informasi semua pemangku kepentingan
secara lengkap dan berkualitas yaitu lewat pengungkapan laporan
keberlanjutan.

6. Komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan laporan
keberlanjutan. Hal ini disebabkan oleh rapat yang sering dilakukan oleh
komite audit sehingga mampu menjalankan tugasnya dan mendorong
perusahaan mengungkapkan laporan keberlanjutan untuk meminimumkan

asimetri informasi antara prinsipal dan agen

5.2  Keterbatasan

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, yakni penelitian ini hanya
menggunakan variabel tekanan pemangku kepentingan dan tata kelola perusahaan
sehingga belum dapat menggambarkan semua variabel yang mempengaruhi

pengungkapan laporan keberlanjutan.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, maka saran
yang dapat peneliti berikan untuk penelitian selanjutnya, yaitu penelitian
selanjutnya diharapkan dapat menggunakan kelompok pemangku kepentingan
lain seperti lingkungan dan pekerja, serta menambahkan variabel lain seperti
kepemilikan saham asing, kepemilikan institusional, profitabilitas dan lainnya
agar dapat menggambarkan variabel-variabel yang mempengaruhi pengungkapan
laporan keberlanjutan.
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